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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan multimodal terhadap
kemampuan mengidentifikasi teks ulasan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian One-Group
Pretest Post-test Design. Sampel penelitian ini yaitu berjumlah 30 siswa dengan teknik
sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian Pretest dan Post-test dengan menggunakan
pendekatan multimodal, diperoleh nilai rata-rata Pretest yaitu 60,53 dan Post-test yaitu 77,83.
Dari hasil pengujian hipotesis dilakukan uji “t” pada taraf signifikan 0,05 yaitu 1,861 Ttabel.
Hasil perhitungan yang dilakukan dapat diketahui bahwa Thitung<Ttabel = -9,6573<1,861.
Dengan demikian apabila Ho ditolak, maka Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pada pengaruh pendekatan multimodal terhadap kemampuan
mengidentifikasi teks ulasan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan.

Kata Kunci: Pendekatan multimodal, mengindentifikasi teks ulasan

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of a multimodal approach on the ability to identify
review texts in class V111 students at SMP Negeri 37 Medan. This research method is a quantitative
experiment with a One-Group Pretest Post-test Design research design. The sample for this
research was 30 students using a saturated sampling technique. The data analysis techniques used
are normality test, homogeneity test and hypothesis test. Based on the results of the Pretest and
Post-test research using a multimodal approach, the average score for the Pretest was 60.53 and
the Post-test was 77.83. From the results of hypothesis testing, a "t" test was carried out at a
significance level of 0.05, namely 1.861 Ttable. The results of the calculations carried out can be
seen that Tcount<Ttable = -9.6573<1.861. Thus, if Ho is rejected, then Ha is accepted. So it can
be concluded that there is a significant influence on the influence of the multimodal approach on
the ability to identify review texts in class V1II students at SMP Negeri 37 Medan.
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PENDAHULUAN

Teks ulasan adalah sebuah teks yang
berisi ulasan, penilaian atau review terhadap
suatu karya seperti film, drama, atau sebuah
buku (Suryadi, Suhartono & Utomo, 2020).
Ketika mengulas suatu karya, pengulas
harus bersikap kritis agar hasil ulasannya
dapat memberikan  kontribusi  bagi
kemajuan karya tersebut (Lase, Harefa, &
Waruwu, 2022).

Menurut Istanun & Farida (dalam
Novitasari, 2015), teks ulasan atau resensi
adalah tulisan yang isinya menimbang atau
menilai sebuah karya yang dikarang atau
dicipta orang lain. Menilai dan menimbang
karya dilakukan agar kita bisa melihat
bagaimana karya yang ditulis oleh
seseorang  tersebut baik dari  segi
produksinya, dari segi keunggulan dan
kelemahan karya tersebut. Kemudian Skene
(2014: 1) berpendapat bahwa teks ulasan
tidak hanya sekedar ringkasan yang
sederhana atau simpel; itu adalah sebuah
analisis dan evaluasi dari sebuah buku,
artikel, atau media lainnya. Dalam menulis
sebuah teks ulasan yang baik, seseorang
perlu memahami materi dan harus

mengetahui cara menganalisis materi
tersebut dengan evaluasi yang pas.
Dalam mata pelajaran  bahasa

Indonesia, salah satu kompetensi yang harus
diajarkan kepada siswa SMP kelas VIII
adalah memahami teks ulasan. Dalam buku
guru bahasa Indonesia telah dijelaskan
bahwa teks ulasan adalah salah satu jenis
teks yang dihasilkan dari sebuah analisis
ternadap berbagai hal. Analisis itu bisa
berbentuk buku, berita, laporan, dongeng,
film, cerpen, puisi, novel, karya seni daerah,
dan lain-lain. Teks ulasan (review) atau
laporan buku merupakan suatu teks yang
memiliki tujuan sosial untuk menilai daya
tarik dari suatu karya (Mahsun,2014:21).

Salah satu materi pembelajaran yang
muncul pada kelas VIII kurikulum 2013
adalah teks ulasan. Teks ulasan adalah salah

satu materi yang lebih menekankan pada
keterampilan menulis siswa. Hal tersebut
adalah salah satu penjabaran tujuan atau
standar kompetensi lulusan kurikulum 2013
yakni mengubah pembelajaran verbalisme
menuju keterampilan aplikatif. Teks ulasan
adalah teks yang diajarkan di kelas VIII
semester genap. Teks ulasan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum
2013 merupakan suatu teks yang mengulas
film atau drama agar orang lain dapat
memahami hasil penafsiran dan evaluasi
penulisnya terhadap suatu film atau drama.
Pembelajaran teks ulasan ini dimaksudkan
untuk membantu peserta didik memperoleh
wawasan pengetahuan yang lebih luas agar
terampil berpikir kritis dan kreatif serta
mampu bertindak efektif menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan nyata
sebagaimana  tercermin  dalam  teks.
Mengidentifikasi informasi pada teks ulasan
tentang kualitas karya dengan kompetensi
inti yaitu: KI-3 Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait,
fenomena dan kejadian tampak mata. sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. Kompetensi dasar (KD)
terletak pada 3.11 yaitu: mengidentifikasi
informasi pada teks ulasan tentang kualitas
karya (film, cerpen, puisi, novel, karya seni
daerah) yang dibaca atau diperdengarkan.
Sedangkan indikatornya siswa mampu
menjelaskan maksud dan cara
mengungkapkan kelebihan dan kekurangan
teks ulasan. Pembelajaran mengenai teks
ulasan tersebut memiliki tujuan agar
nantinya peserta didik terampil berpikir kritis
dan kreatif dan mampu bertindak efektif
menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari.

Namun pada Kkenyataannya, siswa
kurang mampu memahami teks ulasan.
Beberapa faktor penyebab rendahnya
kemampuan memahami teks ulasan tersebut
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diidentifikasi sebagai berikut. Pertama, rasa
keingintahuan siswa masih kurang, siswa
masih kurang mampu memilih kata yang
tepat untuk mengungkapkan suatu gagasan
pada teks wulasan. Kedua, kurangnya
implementasi  Kurikulum 2013 menuju
pembelajaran abad-21 untuk menguatkan
kemampuan memahami teks ulasan pada
siswa. Ketiga, perkembangan peradaban
pada Abad-21 memerlukan cara pandang
berbeda dari guru dalam mendidik
kemampuan memahami teks ulasan pada
siswa dengan pendekatan yang baru.

Berdasarkan ketiga faktor yang
menjadi  masalah  dalam  kurangnya
peningkatan kemampuan memahami teks
ulasan pada kurikulum 2013, penelitian ini
berfokus pada masalah yang ketiga. Oleh
karena itu pendekatan multimodal sangat
berpengaruh pada proses belajar mengajar.
Karena, pengaruh multimodalitas sudah
mengubah definisi dari literasi sendiri,
siswa diharapkan mampu memahami dan
menjelaskan maksud dari teks ulasan
dengan mengungkapkannya. Dan guru juga
harus bisa melampaui pengajaran yg hanya
berbasis teks. Karena pengajaran yg hanya
berbasis teks hanya salah satu dari berbagai
model  pembelajaran.  Pengaplikasian
berbagai model inilah yg menjadi wujud
dari pendekatan multimodal.

Dengan pendekatan multimodal ini,
siswa dapat memilih sendiri objek
pembelajaran, atau representasi yang paling
sesuai dengan preferensi berdasarkan gaya
belajar mereka yang dominan. Multimodal
sendiri adalah studi hubungan timbal balik
dan saling ketergantungan antara mode
komunikasi ~ yang berbeda  dalam
mewujudkan makna yang melengkapi,
memperluas, dan/atau saling bertentangan.
Multimodal dapat dipahami  sebagai
seperangkat sumber daya yang terorganisir
dan teratur untuk pembuatan makna,
termasuk, gambar, tatapan, gerakan, musik,
ucapan dan efek suara. Berdasarkan
pengertian  tersebut, sangat relevan

dilakukan kajian penelitian agar peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa
mengalami peningkatan dengan
menggunakan  pendekatan  multimodal.
Dengan  demikian  dilakukan  sebuah
penelitian yang Dberjudul “Peningkatan
Kemampuan Mengidentifikasi Teks Ulasan
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 37
Medan Dengan Menggunakan Pendekatan
Multimodal.

METODE

Penelitian ini dilangsungkan di SMP
Negeri 37 Medan kelas VIII dengan metode
penelitian kuantitatif eksperimen dengan
desain penelitian One-Group Pretest Post-
test Design. Sampel penelitian ini yaitu
berjumlah 30 siswa dengan teknik sampling
jenuh. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis. Hassil penelitian diperoleh dari
uji normalitas, homogenitas, dan uji t untuk
melihat  apakag  terdapat  pengaruh
pendekatan multimodal terhadap
kemampuan mengindentifikasi teks ulasan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37
Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis metode
penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan
di SMP Negeri 37 Medan pada kelas VIII-D
Tahun Ajaran 2022/2023. Sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30
siswa. Desain penelitian eksperimen ini
menggunakan tindakan dua kelas (One Grup
Prestest Posttest Only Design). Instrument data
yang digunakan berupa tes secara subjektif
dalam bentuk penugasan yaitu mengidentifikasi
teks ulasan sesuai dengan identifikasi informasi,
struktur, dan kaidah kebahasaan teks ulasan
yang digunakan dalam penelitian.
Setelah pengumpulan data yang telah dilakukan,
langkah selanjutnya yang harus dilakukan
adalah menganalisis data yang telah terkumpul
tersebut. Data  pretest diperoleh  dari
pembelajaran sebelum dilakukan pembelajaran
dengan pendekatan multimodal kemudian data
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posttest diperoleh  setelah  dilakukannya
perlakuan  yaitu  pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan multimodal.
Uji Normalitas Pretest

Dalam Pengujian Analisis statistika untuk
menguji hipotesis maka diadakan uji normalitas
setiap variabel penelitian. Adapun tujuan di
adakan uji normalitas adalah untuk mengetahui
normal atau setidaknya data peneliti tiap
variabel penelitian. Syarat norma dipenuhi
apabila Lpityng <Ltaper- Dalam Penelitian ini

ditetapkan taraf signifikan 0,05.

Berikut ini hasil pengolahan uji homogenitas.
Tabel 2 Uji Homogenitas Data Penelitian

Kelas

Fhitung

Ftabel

Kesimpulan

Posstest

-9,6573

1,861

Tampak
bahwa
Fhitung < F
tabel
sehingga
variabel X
danY
berasal dari
populasi
yang
homogen.

Tabel 3 Hasil Kemampuan Mengidentifikasi
Teks Ulasan Pretest Siswa

Tabel 1
Uji Normalitas Pretest (X)
Xi [Fi | Fkam | Zi FZ) | S@i) L
33 1 33 -2,0332 | 0,0212 1,1 -1,0788
42 4 168 -1,36854 | 0,0869 5,6 -5,5131
50 | 5 | 250 07777 | 92206 | g 333333 | 811273
o8 7 406 -0,18685 04286 13,53333 13,1047
671 5 | 3385 | 477843 | 08808 | 14 16667 | 104859
S5 35 | g oeeees | 0895 | 105 | 116446
83 3 249 1,65953 0,9505 8,3 -7,3495
L Hitung | -1,0788
L. Tabel 0,161
Uji Normalitas Pretest
Uji Normalitas Post-test (YY)
Xi | Fi | Fkum | Zi FZ) | S@) L
58 | 5 | 290 | -23523 | (5094 | 9666667 | 9,65727
6715 | 35 | 49847 | 01003 | 11,16667 | 11,0664
7515 | 375 | 433571 | 03707 | 125 | 121293
8315 | 415 | 4613086 | 0,7201 | 13,83333 | 13,1042
921 10| 920 | 4 san002 | 0,0535 | 30,66667 | 29,7132
5 | 5| 290 | -2.3523 | 094 | 9666667 | 9,65727
6715 | 335 | 49847 | 0,1003 | 11,16667 | 11,0664
L. Hitung | -9,6573
L. Tabel 0,161
Uji Homogenitas
Uji  homogenitas dilakukan untuk

melihat variansi hasil pretest dan post-test.
Dasar pengambilan  keputusanjika  nilai
signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak
homogen dan sebaliknya jika nilai signifikansi
> 0,05 maka distribusi data adalah homogen.
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Kelas VIII-D
No. | Nama Siswa Kriteria Nilai
1123

1. | Aldiansyah 2 13| 4 75

2. | AndikaPamela | 2 | 3 | 2 58

3. | Chairuna 2|1 31| 4 75
Marpaung

4. | Chelsia Olivia| 2 | 3 | 3 67
Gowasa

5. | Devanya Putri| 2 | 2 | 3 58
Adelia

6. | Fadel 4 12 |1 58
Muhamad

7. |Fakhri Rizki| 1 | 2 | 3 50
Tanjung

8. | Fernando 2 12| 3 58
Hizkia

9. | Gamaliel 3133 75
Obelix

10. | Intan Triya 3123 67

11. | Joy 4 12 1|3 75
Andronikus

12. | Kate Aldona 4 13| 3 83

13. | Kayla Azura 2 | 3|4 75

14. | Kirana 2 12| 3 58

15. | Lutfhia Talita 1 (1] 3 42

16. | M.Alif Baihagi | 2 | 2 | 3 58

17. | M.Rizky 3123 67
Ramadan
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18. | Mysha Agilah | 2 | 2 | 2 50 8. | Fernando 1142 58
Rahma Hizkia
19. | NaysilaHalifah | 3 | 3 | 4 83 9. | Gamaliel 4 | 4|3 92
20. | Nuel Soaduon | 2 | 2 | 2 50 Obelix
21. | PutriRamadani | 1 | 2 | 3 50 10. | Intan Triya 4 | 4|2 83
22. | Rendy Imanuel | 1 | 1 | 3 42 11. | Joy 1|42 58
23. | Yoel Marvel | 2 | 2 | 1 42 Andronikus
Ferdinant 12. | Kate Aldona 31412 75
24. | Rizki Amdani 4 | 4] 3 83 13. | Kayla Azura 31411 67
25. | Saniatul Fitria | 2 | 2 | 4 67 14. | Kirana 314 |2 75
26. | SeptianJordan | 1 | 1 | 2 33 15. | LutfhiaTalita | 3 | 4 | 1 67
27. | Siti Azahra 2 | 2] 4 67 16. | M.AlifBaihaqi | 4 | 4 | 3 92
28. | SitiMei Sahara | 2 | 1 | 3 50 17. | M.Rizky 4 | 3|4 92
29. | Vagiswary 2 1 3|2 58 Ramadan
Krisly 18. | Mysha Agqilah| 3 | 4 | 1 67
30. | Yehexkiel 2 11| 2 42 Rahma
Bate’e 19. | Naysila 4 | 4| 2 83
Jumlah 1816 Halifah
20. | Nuel Soaduon | 3 | 4 | 1 67
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data | 21. | Putri 3142 75
bahwa skor tinggi terdapat pada kemampuan Ramadani
mengidentifikasi  teks  ulasan  sebelum | 22. | Rendy Imanuel | 4 | 3 | 4 92
menggunakan pendekatan multimodal dengan | 23. | Yoel Marvel | 3 | 4 | 2 75
nilai tertinggi 33 dan nilai terendah adalah 83. Ferdinant
Selanjutnya  diketahui nilai rata-rata | 24. | RizkiAmdani | 4 | 4 | 3 92
kemampuan mengidentifikasi teks wulasan | 25. | Saniatul Fitria | 4 | 4 | 3 92
dengan total nilai yang telah diperoleh | 26. | SeptianJordan | 4 | 4 | 2 83
berjumlah dibagi dengan selurun jumlah | 27 | Siti Azahra 41413 92
sampel, yaitu 1816: 30 = 60,53 28. [ SitiMeiSahara | 4 | 4 | 2 | 83
Hasil Kemampuan Mengidentifikasi Teks 29. | Vagiswary 341 67
Ulasan Post-test Siswa Krisly
Kelas VI11-D 30. | Yehexkiel 4134 92
No. | Nama Siswa Kriteria Nilai Bate’e
1123 Jumlah 2335
1. | Aldiansyah 314 ]2 75
2. |AndikaPamela| 4 | 4 | 2 | 83 Berdasarkan tabel di atas diperoleh data
3. | Chairuna 1|14 ] 2] 58 | bahwa skor tinggi terdapat pada kemampuan
Marpaung mengidentifikasi teks ulasan setelah
4. | Chelsia Olivia| 4 | 3 | 4 | 92 | menggunakan pendekatan multimodal dengan
Gowasa nilai tertinggi 92 dan nilai terendah adalah 58.
5. |Devanya Putri| 1 | 4 | 2 58 Selanjutnya diketahui nilai rata-rata kemampuan
Adelia mengidentifikasi teks ulasan dengan total nilai
6. | Fadel 4 13| 4 92 yang telah diperoleh berjumlah dibagi dengan
Muhamad seluruh jumlah sampel, yaitu 2335: 30 = 77,83.
7. | Fakhri Rizki| 1 | 4 | 2 58
Tanjung
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Tabel 4
Distribusi Kemampuan Mengidentifikasi
Teks Ulasan Pretest

X F FX Xi Xi? Fxi2
33 1 33 | -27,83 | 7745 7745
42 4 168 | -18,83 | 354,56 | 141824
50 5 250 | -10,83 | 117,28 | 586,4
58 7 406 | -2,83 | 8,008 | 56,056
67 5 335 6,17 | 38,06 1903
75 5 375 | 14,17 | 200,78 | 10039
83 3 249 | 22,47 | 504,901 | 15147
=30 211;3)(12 5?&%427

Distribusi Kemampuan Mengidentifikasi

Teks Ulasan Post-test

X F FX Xi Xi2 Fxi2

58 5 290 | -19,83 | 393,22 | 1966,1
67 5 335 | -10,83 | 4,489 | 22,445
75 5 375 | 283 | 5625 | 28125
83 5 415 | 517 | 6,889 | 34,445
92 10 920 | 1417 | 8464 | 8464

f=30 | =fx= Tfx2 =
2335 2135,755
Tabel 5
Identifikiasi Kecenderungan Pretest
No. |Rentang [Frekuensi Frekuensi
Absolut Relative
1. 33-41 1 3,33%
2. 42-50 9 30%
3. 51-59 7 23,33%
4. 60-68 5 16,66%
5. 69-77 5 16,66%
6. 78-86 3 10%
30 100%
Identifikiasi Kecenderungan Pretest
No. |Rentang [Frekuensi Frekuensi
Absolut Relative
1. 58-64 5 16,66%

3. 65-71 5 16,66%

4. 72-78 5 16,66%

5. 79-85 5 16,66%
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6. 86-92 10

30

33,33%
100%

Pembahasan

Multimodal adalah variasi mode berbahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi. Dengan
pendekatan multimodal ini, siswa dapat memilih
sendiri objek pembelajaran, atau representasi
yang paling sesuai dengan preferensi
berdasarkan gaya belajar mereka yang dominan.
Multimodal adalah studi hubungan timbal balik
dan saling ketergantungan antara mode
komunikasi yang berbeda dalam mewujudkan
makna yang melengkapi, memperluas, dan/atau
saling bertentangan. Multimodal dapat dipahami
sebagai seperangkat sumber daya yang
terorganisir dan teratur untuk pembuatan makna,
termasuk, gambar, tatapan, gerakan, musik,
ucapan dan efek suara. Berdasarkan pengertian
tersebut, sangat relevan dilakukan kajian
penelitian mengenai pengaruh  pendekatan
multimodal terhadap kemampuan memahami
dan menjelaskan maksud dari teks ulasan dengan
mengungkapkannya.

Topik pembelajaran mengidentifikasi teks
ulasan yaitu identifikasi informasi (kelebihan
dan kekurangan), struktur teks ulasan, dan
kaidah kebahasaan teks wulasan. Proses
pelaksanaaan penellitian ini dimulai ketika guru
menjelaskan terlebih dahulu menjelaskan materi

teks ulasan yang terdiri atas pengertian,
identifikasi informasi, struktur, dan kaidah
kebahasaan. Kemudian guru memberikan

sebuah teks ulasan film “Laskar Pelangi” kepada
siswa disaat pretest. Selanjutnya pada saat
posstest, mereka diberi sebuah cuplikan film
“Shaun The Sheep Farmageddon” dimana
dengan memberikan tayangan film tersebut
siswa bisa memahami sebuah film hanya dengan
mengandalkan gerak dan suara sesuai
pemahaman multimodal. Kemudian siswa
dibagi kedalam kelompok yang terdiri atas 5
orang siswa, dan bertugas untuk
mengidentifikasi tayangan tersebut sesuai materi
yang sebelumnya sudah diberikan.

Hasil temuan penelitian diatas menyatakan
bahwa kemampuan mengidentifikasi teks ulasan
siswa setelah menggunakan pendekatan
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multimodal pada siswa kelas VIII SMP Negeri
37 Medan lebih baik dari sebelumnya. Dapat
dilihat dari lembar kerja siswa. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil nilai rata-rata pretest
sebesar (60,53) dan rata-rata posttest sebesar
(77,83).

Nilai rata-rata didapat setelah melakukan
kalkulasi dari masing-masing siswa kemudian
dibagi dengan jumlah seluruh  siswa.
Sebelumnya siswa telah mengidentifikasi teks
ulasan, kemudian peneliti menilai lembar
jawaban siswa dengan  memperhatikan
ketepatan jawaban terhadap aspek yang diminta
oleh soal. Aspek penilaian yang dinilai oleh
peneliti dari mengidentifikasi teks ulasan yaitu
identifikasi informasi teks ulasan, struktur teks
ulasan, dan kaidah kebahasaan teks ulasan.

1. Identifikasi Informasi Teks Ulasan

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai
siswa tanpa menggunakan  pendekatan
multimodal di pretest sebelum menggunakan
pendekatan multimodal dengan kategori sangat
mampu terdapat 4 siswa (13,33%), kategori
mampu terdapat 4 siswa (13,33%), kategori
kurang mampu terdapat 16 siswa (53,33%), dan
kategori tidak mampu 5 siswa (16,66%). Nilai
yang diperoleh siswa di posstest setelah
menggunakan pendekatan multimodal dengan
kategori sangat mampu terdapat 15 siswa
(50%), kategori mampu 10 siswa (33,33%),
kategori cukup mampu 0 siswa (0%), dan
kategori tidak mampu 5 siswa (16,66%).
Berdasarkan data tersebut, bahwa ada
peningkatan siswa dalam identifikasi informasi
teks ulasan setelah menggunakan pendekatan
multimodal, yang menandakan efektivitas
penggunaan pendekatan multimodal.

2. Struktur Teks Ulasan

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai
siswa tanpa menggunakan  pendekatan
multimodal di pretest sebelum menggunakan
pendekatan multimodal dengan kategori sangat
mampu terdapat 1 siswa (3,33%), kategori
mampu terdapat 9 siswa (30%), kategori kurang
mampu terdapat 15 siswa (50%), dan kategori
tidak mampu 5 siswa (16,66%). Nilai yang
diperoleh  siswa di  posstest setelah
menggunakan pendekatan multimodal dengan
p-1SSN 2648-8600
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kategori sangat mampu terdapat 25 siswa
(83,33%), kategori mampu 5 siswa (16,66%),
kategori cukup mampu 0 siswa (0%), dan
kategori tidak mampu 0 siswa (0%).
Berdasarkan data tersebut, bahwa ada
peningkatan siswa dalam identifikasi informasi
teks ulasan setelah menggunakan pendekatan
multimodal, yang menandakan efektivitas
penggunaan pendekatan multimodal.
3. Kaidah Kebahasaan Teks Ulasan

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai
siswa tanpa  menggunakan  pendekatan
multimodal di pretest sebelum menggunakan
pendekatan multimodal dengan kategori sangat
mampu terdapat 6 siswa (20%), kategori mampu
terdapat siswa 16 (53,33%), kategori kurang
mampu terdapat 6 siswa (20%), dan kategori
tidak mampu 22 siswa (73,33%). Nilai yang
diperoleh siswa di posstest setelah menggunakan
pendekatan multimodal dengan kategori sangat
mampu terdapat 5 siswa (16,66%), kategori
mampu 5 siswa (16,66%), kategori cukup
mampu 15 siswa (50%), dan kategori tidak
mampu 5 siswa (16,66%). Berdasarkan data
tersebut, bahwa ada peningkatan siswa dalam
identifikasi informasi teks ulasan setelah
menggunakan pendekatan multimodal, yang
menandakan efektivitas penggunaan pendekatan
multimodal.

Tabel 6
Temuan Penelitian Presentase Nilai Pretest

Indikator Aspek Penilaian
Penilaian 1 2 3
Identifikasi | Struktur Kaidah
Informasi Kebahasaan
1 16,66% 16,66% 73,33%
2 53,33% 50% 20%
3 13,33% 30% 53,33%
4 13,33% 3,33% 20%

Temuan Penelitian Presentase Nilai Post-test

Indikator Aspek Penilaian
Penilaian 1 2 3
Identifikasi | Struktur Kaidah
Informasi Kebahasaan
1 16,66% 16,66% 73,33%
2 53,33% 50% 20%
3 13,33% 30% 53,33%
4 13,33% 3,33% 20%
PENUTUP
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A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan hal-hal
berikut.
1. Kemampuan mengidentifikasi teks ulasan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan
pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata
60,53. Nilai ini termasuk dalam kategori kurang
memenuhi KKM dengan nilai terendah 33 dan
tertinggi 83.
2. Kemampuan mengidentifikasi teks ulasan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan
saat posstest memperoleh nilai rata-rata 77,83.
Nilai ini termasuk dalam kategori cukup
memenuhi KKM dengan nilai terendah 58 dan
tertinggi 92.
3. Pendekatan multimodal memiliki pengaruh
terhadap kemampuan mengidentifikasi teks
ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian
hipotesis, bahwa thitung > t tabel yaitu -9,6573
< 1,861 maka dapat dinyatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yaitu Ha: Adanya
Pengaruh pendekatan multimodal terhadap
kemampuan mengidentifikasi teks ulasan pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan.

B. Saran
1. Kemampuan mengidentifikasi teks ulasan
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sebelum menggunakan pendekatan multimodal
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